
BAB III 

Jlf..lLISIS STRUllURAL 

KOVEu. IELUJB.GA- PERM.All 

= 

Jada dasarnya karya sastra ~isusun berdasarkan unsur­

unsur pembentuknya, yang membangun sebuab',kesatuan yang 

utuh dan lengkap. Oleh karena itu untuk menjelaskan kesa-­

tuan makna tersebut, karya sastra perlu dianalisia berda­

sarkan unaur-unsurnya tersebut. Kegiatan analisis yang se­

perti i?li ilsebut dengan analisis·struktural. 

Penganalisisan sebuah karya sastra secara struktural 

dimaksudkan untuk memaparkan secermat, seteliti, dan se­

mendalam mungtµn keterkaitan dan keterjalinan semua unsur 

dam aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan mak­

na menyeluruh. Sehubungan dengan !tu, dalam bab ini akan 

dianalisis unsur-unsur pembangun struktur novel g yang me­

liputi alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya serte 

tema. 

sebelum men11njak pada tabap analisis struktural ter­

hadap novel g, penulis menyertakan sinopsis cerita nov..el 

g dengan maksud untuk memudabkan pemahaman atau untuk men­

dapatlcan gambaran tentang cerita novel tersebut. 

3.1 Sinopsis 

Novel g pada intinya menggambarkan tentang kehidupan 

sebuah keluarga yang berantakan. Peristiwa bermula dari 

kondisi kesehatan Ida yang semakin memburuk, sewaktu ia 
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berada di rumab mertuanya di Jatiwansi. Xkhirnya ia dibawa 

ke rumab sakit, dan disitulah ia menemukan ajalnya. 1amun 

sebelum kematiannya, ada seorang perawat yang ..i· men1etabui 

keadaan Ida yang gawat, yang kemudian menuntwmya menyebut 

asma Allah •. Perawat tersebut t1¥k mengetahui bahwa Ida ada­

lah seorang Katholik. Ida mengikuti apa yang diucapken oleh 

perawat tersebut, karena sebenarnya dalem hatinya masih me­

mihak Islam. sumarto yang mergpakan suami Ida seakan tidak 

dapat menerima kenyataan tentang kematian Ida. Namun akbir­

nya dia menyadari bahwa dia tidak c:lapat menolak takdir. Ia 

kemudian berlutut dan membuat salib di dadanya. Sikap su­

marto tersebut menyadarkan perawat tadi bahwa Ida berasal 

dari keluarga Katholik. Padahal Ida mengikuti ucapannya se­

at dia menun.tunnya menyebut asma Allah •. dengan cara Islam. 

Kematian Ida segera dikarkan pada keluarga Ida yang 

ada di Bandung. Mendengar beri ta i tu, Permana dan sale ha 

teringat kembali akan kenangan almerhumab Ida. Pada akhir­

nya kenangan tersebut menimbulkan rasa penyesalan den ber­

do~ pada mereka. Berbagai hal menyelimuti pikiren mereka. · 

tentang Ida yang telah keluar dari agama Islam, serta ten­

tang penguburannya. Saleha mencoba menenan1kan pikirannya 

dengan memutuskan bahwa Ida sebenarnya masih Islam, walau­

pun d.ia t~lah dibaptis dan menjadi Katholik. sementara !tu 

Permana juga men1alam1 hel yang same dengan Saleha. Bahkan 

penyesalannya lebih besar dari pada Saleha. Permana mens-

anggap bahwa dirinyalah yang menyebabkan kematian Ida. Me­

nurutnya. Ida tidak akan meninggal secepat itu kelau die 

tidak bersikap kejam terhadap Ida. Masalah yang kemudien 
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mw:acul ad.alah di mana Ida akan dikuburkan. Keyakinannya 

bahwa Ida masih Islam, menimhulkan keinginan untuk mengu­

burkan di Sirnarap yang merupakan tempat penguburan bagi 

umat Islam •. Tetapi kalau mengingat bahwa Ida sudah dibab­

tis, Permana dan Saleha tidak d,pat menolak kalau Ida di­

makamkan di Pandu,tempat penguburan bagi umat xatholik. 

Peristiwa i.J:Li membangkitkan kembali kenangan tentang per­

kenala~ antera Id.a dengan sumarto serta kejsdian lainnya 

yang mereka rehasiakan rapat-rapat terhadap oreng lain. 

t_'.:· .·,··· · Sejak Permana diberhentikan dari tempat kerjanya, 

rumah Permana seolah-olah menjadi neraka. Permana menjadi 

kejam terhadap Ida dan Saleha. Ia tidak segan-segan me­

nempeleng d.an menendeng orang-orang yang berusaha mela­

wannya. Bahkan ia mengancam akan membunuh Saleha, yang me­

nyebabkan Saleha pergi deri rumah karena ketakutan. Sebe­

narnya ia berubah kejam seperti itu setelah ia dipecat da­

ri pekerjaannya. Permana tega berbuat demikian untuk mem­

pertahankan harga diri den kekuasaannya. Ia ingin dipan-
. 

dang sebagai orang yang selalu benar perkataan dan perbi-

ataniiya.· 

Permana sering merenungkan nasibnya yanr sial karena 

telah dipecat oleh atasannya. Perenungan tersebut akhirnya 
menimbulkan pertentangan batin. Ia teringat kembali saat 

pertama kali masuk di pabrik tempat kerjenya dulu. waktu 

itu ia ditolong oleh seseorang yang kini telah meninggal. 

Ia terpilih menjadi kepala bagian pembangunan karena mempu­

nyai kemampuan di bid.ang tertentu. saat bekerja di pabrik 
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tersebut, Permana sering menerima hadiah dari :Babah Bun be­

rupa bahan-bahan bangunan yang kemudian !a pergunakan untuk 

membangun rumah yang kokoh dan kuat bangunannya. Akhirnya 

Permana dipecat darL tempat kerjanya dengan alasan telah 

melakukan korup·s1. Padahal atasannya inipun menerima uang 

suap yang lebih besar dari Babah Bun. Karena itulah Permana 

menaangsap apa yang telah diterimanya merupakan suatu keti­

dakadilan. Istrinya yang bekerja pada sebuab kantor, membu­

at diri.nya semakin kecil. Sebagai kompensasinya, dia beru­

saba bersikap otoriter kepada keluarganya •. Ia ingin ::-.menun­

jukkan babwa dia juga masih berkuasa di rumahnya. Sebenarnya 

posisinya yang penganggura, membuat Permana benar-benar ti­

dak mempunyai kekuatan. 

suatu hari datang seorang pemuda yang bernama sumarto. 

Ia datang ke rumab Permana dengan maksud untuk mencari tem­

pat pemondokan. sumarto penganut agama Katholik. saat !tu 

1a tengah menyelesaikan kuliahnya di Fakul tas Hukwn sambil 

bekerja di perusahaan asuransi. Permana memutuskan menerima 

sumarto tinggal di rumahnya sebelum berunding dengan istr~­

nya. Pada waktu itu yang panting bag! Permana adalah bahwa 

dengan menerima sumarto di rumahnya, berarti ia akan mempu­

nyai penghasilan. Hal ini menimbulkan kebanggan tersendiri 

bag! Permana. 

Kehadiran Sumarto di rumahnya, membuat Ida sedikit me­

rasa senang tinggal di rwnahnya .. sumarto dan Ida yang ea­

ling jatuh cinta sering mengadakan hubungan intim dengan 

sembunyi-sembunyi. Hubungan mereka berdua tanpa sepengeta-
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huan orang tua Ida. walaupun demikian, Komariah yang meru­

pakan pembantu di rumah Permana pernah memergoki mereka se­

dang bercumbu •. Tetapi, pada akhirnya Permana yang setiap 

bar~ ad.a di rumah mencurigai tindakan Ida yang berani mesuk 

kamar sumarto. untuk menghindar~ hal-hal yang tak diingin­

kan, Permana meminta sumarto untuk mencari tempat kost lain 

dengan alasan rumahnya akan dijual. Maka sumarto. mencari 

tempat kost di KebWl Bibit. 

saleba yang mendapatkan laporan dari Komariah tentang 

hubungan Ida dan sumarto yang sanga t intim, mencoba mencari 

penjelasan dari Ida. saleha t!dak mampu menyalahkan anaknye, 

karena dia menyadari penderitaan Ida selama ini. Kini yang 

ada tinggal penyesalen.tentang kehamilan Ida. 

Permana yang mengetahui keadaan anaknya tidak mampu 

berbuat apa-apa. Yang ada dalam pikirannya ialah bagaimana 

menyelesaikan persoalan !tu tanpa seorang pun yang tahu ten­

tang apa yang terjadi pada Ida. Didorong untuk menjaga ke­

hormatan keluarganya, Permana dan Saleha memutuskan untuk 

menggugurkan kandungan Ida. Atas petunjuk Komariah, Saleha 

pergi ke Ciateul untuk meminta obat dari eeorang dukun Am­

bon. Kepergiannya ke dukun ini direncanakan dengan sangat 

rap!, aehingga tidak ada seorangpun yang mengetahui. Obat 

yang diberikan oleb dukun Ambon tersebut dapat menggugurkan 

kandungan,Ida, tetapi akhimya menimbulkan male petaka bagi 

Ida. Perutnya menjadi sering sakit. Karena sakitnya semakin 

parah, Id.a dibawa ke rumah sak!t dengan cara yang sembunyi­

sembunyi pula agar tetangganya tidak menanyakan apa sebe-
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narnyasakit yang diderita oleb Ida. 

setelah melalui pemeriksaan dokter, Ida di.anjurkan ope­

ras! karena perutnya mengalami infeksi akibat penggugU1'8n. 

Keterangan dokter tersebut menimbulkan kekhawatiran pada di­

ri permana dan Saleha. sumarto yang telab menerima surat da­

ri Ida semenjak 1a pindah dari rumahnya, juga merasa khawa­

tir. Melalui suratnya, Ida mengabarkan tentang kesebatannya 

yang semakin memburuk. Dia sering merasakan sakit kepala 

dan sering muntah-muntah. sumarto khawatir kalau-kalau Ida 

bamil. Mengetahui keadaan Ida yang demikian, timbul penye-

salannya karena telah merayu Ida. Penyesalannya mengantar-

kannya pada perasaan berdosa. Perasaan berdosa tersebut men­

dorong sumarto untuk menemui orang yang dianggapnya mampu 

menolongnya. orang tersebut adalah Pastur Murdiono. Pastur . 
tersebut member! saran agar sumarto membawa Ida kepadanya. 

sebelum memutuskan saran pastur Murdiono tersebut, sumarto 

mencoba menemui Ida.di sekolahnya namun tidak menemukannya. 

Akhirnya ia mints penjelasan tentang keadaan Ida pada Koma-

riah yang selalu belanja di Toko Manjur pads jam-jam terse­

but. Komariah mengatakan bahwa Ida operas! sakit usus bwi­

tu •• sumarto yang penasaran tentang keadaan Ida, akhirnya me­

mutuskan untuk menemui temannya yang menjadi jururawat pada 

rumab sakit tempat Ida dirawat. Jururawat tersebut mengin­

formasikan bahwa Ida telah menggugurkan kandungannya. su­

marto berkesimpulan bahwa Permanalah yang menyurub menggu­

gurkan kandungan tersebut. Prasangka sumarto yang kuat ter-
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hadap permana, mendorongnya untuk mengirim surat kaleng 

yang ditujukan kepada Permana. 

sementara itu, Ida yang telah men!sugurkan kandungan-

alll.Jlya ti~k juga terlepas dari penderi taan. Bahkan dia se­

makin menderita karena kehilanga~ anaknya. Ia merasa telab 

kebllangan seauatu.yang berarti. sementara itu dalam iiri­

nya tertanam anrgapan babwa hanya sumartolah yang mau me­

nerima dirinya yang sud.ah tid.ak sempurna lagi aebagai seo­

rang wanita. Ida akbirnya memaksa orangtuanya agar dini­

k.a.bkan dengan sumarto. Apalagi sumarto telab menemui: cl.i,.ri­

nya dan menyatakan maksudnya untuk menikahi dirinya. Sebe­

lum memutuskan. untuk menerima sumarto sebenarnya Ida meng­

hadapi suatu dllema. Di sat11. sisi, menikah dengan sumarto 

berarti 1a akan terlepas dari kungkungan rumabnya. Tapi di 

sisi lain, 1a jusa beret hati karena berarti ia barus men­

jadi Katholik bila sudah menjadi istr!nya sumarto kelak. 

Permintaan Ida agar dinikahkan dengan sumarto akbirnya di­

kabulkan oleh orang tuanya. Persetujuannya dilandasi oleb 

pertimbangan babwa selama in! ia telab memaksakan kehendak9 

nya pada Ida. Pertimbangan lainnya adalah apabila mereka 

melarang Ida untuk menikah dengan sumarto, Permana takut 

Ida nekad bunuh diri atau kabur dari rumah. 

saa t Ida mensbadap }>astur Murdiono, ia mengalami per-­

ten.tangan batin. Dia merasa berat barus keluar dari a.jaran 

Islam yang biasa ditularkan oleb Nenek Lengkong, Benek Te-

ti, serta Kakek Ibrahim. Tetapi kenyataannya kini dia su­

dab dibabtis. walaupun demikian, jauh di lubuk hatinya dia 
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tetap merasa Islam. 

Akhirnya sumarto dan Ida dinikahkan di rumah Permana. 

Perkawinan tersebut dllaksanakan dengan care yang sederha­

na sekali. Kerabat dari Perman.a banyak yang menyayangkan 

perkawinan tersebut. Mereka menY.esalkan mengapa Ida yang 

barus pindah agama, bukan sumarto yang menyesuaikan agama 

I~. 

setelah beberapa bar! di Bandung, sumarto dan Ida ber­

maksud untuk berkunjung ke Jatiwangi, tempat orang tua su­

marto tinggal. Tidak seperti sebelumnya, kali 1n1 Ida te­

rasa berat meningsalkan rumahnya. Dengan berat hat!, Ida 

mohon diri pad.a Saleha dan Permana. 

Keluarsa.Ida terlihat sedang bersiap-siap untuk me­

nyambut kedatangan jenasah Ida. Permana den Saleha henti­

hentinya menyalabkan dirinya yang telah menyebabken kema­

tian anak.nya. 

Masalab yang timbul kemudian adalah di mane Ida akan 

dikuburkan? Namun seperti juga tentang perkawinannya, pada 

penguburannya pun keluarga Ida kalah dan mengikuti kei­

nginan keluarga Sumarto. ~khirnya Ida dikuburkan di Pandu 

yang merupakan tempat penguburan bagi orang Katholik. 

Tentang upacara penyembahyangan serta pemakaman Ida 

terjadi kontradiksi pada keluarga Permana. Mereka tetap 

mendoakan Ida dengan cara Isl~m walaupun dengan cara yans 

tidak terang-terangen. Fermana yang merasa bersalah pads 

Ida 1ngin menebus kesalahannya dengan menunggui Ida di pe­

makamann)a. Karena diliputi oleh rasa sesalnya yane amat se­

ngat membuat Permana menjadi gila. 
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3 •. 2 ... Alur 

sebelum memasuki analisia alur, terlebib dahulu digam­

barkan tentang penulisan novel KP oleh pengarans. Hal ini 

diperlukan untuk mengetahui urutan-urutan kejadian yang ter­

dapat pada novel tersebut. Hove~ g ditandai dengan penomor­

an atau penulisan angk~yang diletakkan di sut kiri ates. No­

vel ini dimulai dari angka satu sampri dengan angka dua pu­

luh empat. Pergantian nomor menunjukken pergentian bagian 

cerita. 

Ditinjau dari urutan kejadian yang membangun k~utuhan 

cerita, maka alur yang terdapat pada novel g adalah alur 

yang dimulai:·.dengan flash back atau sorot balik. Pengarang 

meletakkan bagian klimaks di awal cerita, yeitu seat kema­

tian Ida bingga pada persoalan tempat penguburannya. Kemu­

dian pembaca dibawa kembali pada cerita tentang keadaan 

keluarga Permana yang berantakan sampai dengan perkawinan 

Ida dan keberangkatan kedua mempelai untuk berkunjung kepa­

da orang :bua :tihak laki-laki. 

Kematian Ida yang merupakan klimks dari no~el in! 

merupakan titik sentral dari selurub teka-teki kejadian. 

Pelukisan cerita yang seperti ini menggambarkan babwa penga­

rang ingin memberikan persiapan psikologis yeng kuat dengan 

interaksi antera manusia, takdir, sikap, perbuatan, dan 

lingkungan. Selain ·1tu peris.tiwa in! membangkitkan keingin­

tahuan pembaca tentang kelanjutan cerita dan berusaha men­

cari !aktor-!aktor yang menyebabkan kematian Ida tersebut. 
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Pada tabap klimaks in!, tokoh-tokoh ~ menghadapi kon­

flik yang memuncak, yaitu pertentangan bet~ yang diderita 

oleh Permana dan Saleha berkenaan dengan apa yang meniapa 

Ida. Hal ini dapat ditunjukkan dengan penyesalan-penyesal­

an mereka atas kematian Ida yan& dalsm keadaan Kathol!k, 

seperti yang terlihat melalui kutipan berikut: 

Dua macam pikiran muncul bergant!an, berperang, saling 
mengalahkan. Yang satu adalah pikiran mengenai kenya­
taan yang bersilat pribadi, yang muncul didukung oleh 
barapan dan khayalannya. Yang lain dicoba digumamkan­
nya, dimenangkannya. 
11 Dia telah pindah agama. Dia sudeh jadi xatholik.11 

"Tidak, tidak, ia masih Islam.u 
•Tap! kenyataannya dia sudah masuk xatholik. 11 

"Tidak, tidak, dia masib tetap Islam seperti yang per­
Il8h dikatakannya sendiri padaku.11 

( hlm. t7 ) 

xonflik lain yang menunjukkan situasi memuncak dapat ditun­

jukkan dengan kutipan berikut: 

11x:alau sampai dikuburkan di Pandu, bagaimanai Tapi di 
mana pun kita clikuburkan, Tuhan Maha Tahu. Tuhan pa­
ling tahu akan aegala-galanya. J\pa bedanya tenah di 
Pandu dan tanah di S1rnaraga! Apa bedanye?• Dalam 
pada itu perasaan c&Jl8gung menyelinap pule. Rase malu 
menganga. Apa yang ale.an dikatsksn kerabat kite ••••• ? 

C hlm. 20 ) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa beban batin yang di­

derita Permana sungguh berat karena menyangkut masalah yang 

berkaitan dengan Tub.an. 

Berikutnya pembaca dibawa pada tahap eksposisi, yang 

dimulai dari cerita yang ketiga. Pada cerita yang ketiga 

dan keempat, pembaca diperkenalkan tentang kehidupan kelu-

arga Permana. Selain memperkenalkan tentEng kondisi kelu-

arga Permana, tahap ekaposisi ini jU@a memperkenelkan tokoh-
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tokoh ceritanya baik secara analitik maupun secara drama­

tik~ Tokobnya adalah orang-orang yang labll jiwanya. Per­

mana diperkenalkan sebagai seorang pengangguran. Tetapi 

aebelumnya ia pernah bekerja sebatai seoranr karyawan pa­

da sehuah perusahaan. Permana yang sudah tidak bekerje la-

·gi tidak mau mencari pekerjaan lain, sehingga ia hamya 

menggantungkan hidupnya pada Saleha, istrinya. 

"Dia tidak mau mencari pekerjaan lagi. • 
11Mengapa!" Bi Tat! keheranan. 
"Menear! pekerjaan di luar, dia tidak mau lagi. Dia 
merasa ketakutan. Dia katakan ketidakadllan sudah me­
rajah ke mana-mana. Dia merasa terpukul sekali oleh 
pengalamannya di pabrik itu. Dia sudah kapok." 

( hlm. 29 ) 

Me.lalui kutipa11 di atas, dapat diketahui bahwa pada tabap . 
eka~osisi diperkenalkan perwatakan tokoh serta pandengan­

pancfangarmya. dalam hal ini tokoh Permana. 

Pada tabap i.ni 1~jtidi foreshadowing atau pembayangan 

tentang renungan-renuns~n Permana di m~sa lampau, sewaktu 

ia masih bekerja di pabrik. !l!indakannya yang mau menerima 

badiah dari pemborong bansunan merubah perjalanan hidupnya. 

menjadi seorang penganggu~aa. Namun masih tersisa kebangge­

an pada Permana, yaitu bangunan rumahnya yang kuat den ko­

koh. walaupun demikian, bangunan rumahnya yang kokoh terse-

but kontras dengan keadaan rumah tangganya yang justru su­
dah •ambruk•. Penggambaran keadaan rumah tangga Permana y 

yang sejak awal 'sudab. diwarnai pertentangan, menandakan bah­

wa konflik sudah mUl.ai muncUl. pada tahap eksposisi. Jedi de-

pat d katakan bahwa tabap eksposisi ini sudah ads rising!=-
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tion. -,Pertentangan dimulai sejak Permana diberhentikan -. 
tempa:t kerjanya7.yang akbirnya menimbulkan masalah bagi ~ 

Permana, yaitu krisis kepercayaan diri. l'ertentangan ber­

lanjut sampai dengan ketidaksetujuan Permena terhedap hu-

bungan Ida dengan sumarto. 

Pada cerita selanjutnya, tokob Permana memasuki tahap 

inciting force, yaitu Permana menihadapi konflik tentang 

kehamilan Ida. Kehamil.an Ida tersebut menimbulkan rasa ma­

lu di hat! _Permana. Ia malu pad.a lingkungannya apabila ke­

ha1pilan Ida sampai tersiar, karena Ida belum menikah. :oa­
lam bal ini, Permana mengalami dilema yang sulit pemecah­

annya. Di satu sisi, agar terhindar dari rasa malu ia ha­

rus· mensawinkan Ida dengan sumarto. Tapi di sis! lain, me­

nikabkan Ida dengan Sumarto yang beragama Katholik akan 

menimbUlkan masalah yaitu tentangan dari keluarganye kare­

sumarto berbeda.agama dengan Ide. Kon!lik in! terus naik~~ 

pada·· pengguguran k~ndunga.n. yang:-me.ngakibatkan infeksinya 

~andUllgan.Ida sampa~~engan tuntutan Ida agar dikawink.an 

dengan Sumart~. Pernikahan Ida dengan sumarto tersebut me­

ngakibatkan Ida keluar dari agama Islam. Perpindahan agama 

in! menimbulkan pertentansan batin di beberapa pihak, ti-

dak terkecuali pada diri Ida sendiri. 

Selanjutnya digambarkan penyelesaian atau conclusion 

dari seluruh peristiwa, yaitu perubahan Permana yang sehat 

menjadi gila. Perubahan Permana tersebut dikarenakan 1a ti­

dak mampu menanggung semua beban batinnya. Permana yang ti-

dak dilandasi oleb agama yang kuat, terbebeni penyesalan 
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yang berkepanjangan dan tidak mengembalikan persoalan ke­

pada Tuban, sehingga ia menjadi gila. Perubeban Permana 

tersabut dapat dilihat dari kutipan di bawah: 

•••• Ia seperti mencari ketentramen dengan caranya 
sendiri. Ia seperti mendambakannya. Sekali 1a pe­
lototkan. sekali ia tutupkan matanya. Ia seperti 
berlatib semecli. Ia tak biraukan lag! orang-orang 
yang biasa. Ia pun tak-memerlukan rumahnya lag! • 
.Atap kecil cungkup di kuburan seperti sudeb cukup 
menyelamatkan dirinya. Ia komat-kamit tak menentu. 
Ia mulai memasuki dunia yang tersendir1. 

( blm. 1.69 ) 

Apabila dilihat dari penyelesaiennya, meka dapat di­

katakan bahwa no"Vel g berakhir dengan penyelesaien yang 

unhap& ending atau dapat juga. dikatakan catastrophe, 

kareria ceritanya berakhir dengan ketidekbehegi.aan tokob­

tokohnya yang tidak mampu menyelesaikan masalahnya. 

Demikian tabapan-tahapan alur yang terdapat dalsm 

no"Vel KP. Apabila dibuatkan diagram tahapan-tahapan alur -
tersebut, maka depat digambarkan sebagai berikut: 

f' 
p 

Keterangan: 
A: Eksposisi 
B: ~ising action 
C: Inciting action 

A E 

D: ~limaks 
E: conclution 
F: Foreshadowing 

Berdasarkan kwantitasnya, novel g termasuk novel yan1 

beralur tunggal. Penilaian ini berdasarkan bahwe no~el in! 

hanya mempunyai satu 1a1an cerita, yaitu tentsng perjalen­

an hidup Keluarga Permana yang selalu diliputi konflik. 
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Al)ablla dllihat dari segi kwali tasnya, novel g meru­

pakan novel jang beralur rapat, karena peristiwa-peristi­

wanya sal1ng terkait, sehingga tidak ada peristiwa degre­

si. Peristiwa yang satu mendasari terjadinya peristiwa yang 

lain sehingga peristiwanya menja~in kesatuan cerita. 

3.3 Penokohan 

Kehacliran tokoh dalam suatu no-.el bukanlah sesuatu 

yang kebetuI.an saja J namun keberadaannya mutlak diperlu­

kan sebarai unsur pembangun struktur. Kalau kita mencerma­

t~ novel KP, banyak kita dapati tokoh-tokob yans terlibat -
cli dal.amnya. Namun demikian, tidak semua tokoh yan; ada 

akan dianalisis. Tokoh-tokoh yang mempunyai kedudukan 

pent:ing serta tokoh-tokoh yang kehadirannya dapat membentuk 

serta merubah jalan cerita sa1a yang akan dianalisis. 

Dilihat dari kedudukannya, tokoh Permana menempati po­

aia:i seeagai protagonis atau tokoh utama. Penentuan tokoh 

utama ini didasari oleh beberapa pertimbangan. Yan1 perta­

ma adal.ah bahwa tokoh Permana paling banyek berbubungan de­

ngan masalah yang diketengahkan dalam nov~l g. Bahkan da­

pat dikatakan bahwa Permanalah sumber permasalahan. Bermu­

la dari kepengangguran Permana karena tuduhan korupsi, ke­

mudian penyiksaan-penyiksaan yang dilakuk~nnya ter~adap Ida 

dan Saleha, sampai dengan kematian Ida akibat pengsuguran 

kandungannya yang merupakan permintaan Permana. Pertimbang­

an yang kedua adalah bahwa tokoh Permana paling banyak ber-

hubungan berhubungan dengan t~koh-tokoh lainnya. Selain itu 

intensitas kehadirannya juga lebih benyak dibandingksn de-
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ngan tokoh-tokob yeng lain. Apabila dilibat per begian 

dalam novel KP tempaklah bahwa Permana paling sering d£-_, 
cer!takan, bail( diceritakan secara langsung oleh pengarang 

ataupun melalui percakapan-percakepan tokoh lainnya. P&da 

dasarnya bagian-bagian yang ada ~ada novel g mencerite­

kan tentang tokoh Permana. Hanya pada bagian yeng ke-12, 

16, 18 clan bagian yang ke-20 Permana tidak dihadirkan. 

· Tokoh antagonis no'lel g adal:ah. I~~ ,sumarto serta Sa­

leha. Kebadiran tokoh antagonis ini tidak dapat dihilang­

k:an, karena dapat mempertegas perwatakan tokob utama. Me­

lalui perkataan .tokoh antagonis tokoh antagonis dapat di~ 

ketahui bagaimana stfat-si!at serta pandangan bidup tokoh 

utama • 

.Antagon,is yang_ berupa. ~onvensi· aosial norms-norms: so-
. . 

sial bahwa. sesecmrang masib terikat atau denpn kata lain 

ia barus mempertimbanskan keberadaan oreng lPin. Hal~~! 

pap~~dili~t •. dex-~ pel"asaan· JDzlu Permanij. y~,ng. ti:mhllJ. kare­

na Ida hamil di luar nikah, yang menurut masyarakat khu­

susunya masyarakat Iddoneaia masih dianggap tebu. 

Sedangkan antagonis yang berupa hati nuraninya sendi­

ri adalab pertentengan batin yang dialami Permana baik me­

ngenai pemecatannya dari tempat kerjanya, maupun tentang 

perp.1.ndahan agama yang dilakukan oleb Ida yang membuat Per­

mana merasa berdose. 

Demikian telah digamberkan tentan1 tokoh-tokob yang 

berlakuan dalam novel KP. Selanjutnya untuk memperjeles -
tokoh-tokoh tersebut, akan dig~mbarksn tokoh ,ersebut sa-
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Permana 

I)e.lam novel g tokoh Permana dihadirkan sebagai seo­

rang penganggu.ran yang cenderunr menunjukkan keakuannya . 
sebagai laki-laki. Perm.ans merupakan sdlsok manusia yenr 
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lr.urang stahil jiwa d.an emosinya. Permana mud.ah goyah ji­

wa~ya hanya karena terjadi perubaban keadaan pada dirinya. 

statusnya yang pengangguran membuat Permana rendah diri 

di hadapan istri • anak serta lingkungannya. Untuk memper­

baiki keadaan tersebut, Permana tidak berusaha mencari 

pekerjaan lari~ tapi sebaliknya ia menempuh jalan yang ti­

dak dapat dibenarkan. Untuk menunjukkan kekuatannya sebagai 

laki-laki serta sebagai manusia yang masih mempunyei ber­

ga diri dan wibawa • Permana menunjukkan keotori terannya 

dalam memimpin keluargenys. Semua yang dikerjaken oleb 

istri dan anaknya selalu dianggap salah. waleupun dia sen­

diri belum tentu benar. Permana tumbuh menjadi orang ysnr 

egois. Keegoisannya menimbulken pribadi yang kejam pads di­

ri Permana. 

Permana dilahirkan dalam Islam yang didikan agamanya 

tidak terlalu ketat. Dilihat dari cara Permana memimpin ke­

luargaserta caranya-memperlakukan anak den istrinye menggam­

barkan babwa nllai-Dilai agama kurang di ta:namkan pada diri­

nya se jak kecil. Hal ini. dapa t dibuktikan dengan kutipan be-

rikut: 

Permana, yang cuma dipoles SF je de~gr:,n agame, meresa 
Islam disebabkan karena orangtuany? Isl~m, kFli ini 
se~erti menggugat dirinya. 

{ hlm. 161 ) 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS STRUKTURAL DAN... HERLIN SRI SOEPADMI



47 

Disi.kan bahwa manusia barus tawakal menghadapi cobaan kw.,, 

rang tampak pada Perman.a. sebaliknya dia tidak tabah meng­

hadapi cobaan Jlan menyalahkan hidupn.ya yang hanye berisi 

kekecewaan. sa j,a • 

setel.ab men.ikah dengan saletha .• Permana memasuki dunia 

yan1 diwarnai oJ.eh ore.ng-orr.ng yang taat beragama. Bibi 

Tat!, lfenek Len.gkong, ~ng Ibrahim serta sae!uddiil merupa­

kan kerabat Saleha yang hidupnya berusaha untuk menjalan­

kan perintah agama. walaupun Perman.a mulai dekat den.gen · 

dengan orang-orang yang taat beragama, hal ini tidak memben­

tuk. Perma?18 men.jad1 orang yang kuat delem mengbadspi tan­

tangan hidupnya. Keputusssaan dtn beban batinnya yeng be~­

rat mengantarkannya pada dunia yang lain, yaitu dunia gila, 

seperti yang terlihat dalam kutipan berikut: 

Permana bersimpuh di atas tan.ah menghadap kuburan Ida. 
Tak peduli melam1 tak peduli gelap. A~ yfng akan di­
kataican orang le n ten~angnya, sama sekPli tak diaouh-
kannya. Ia seperti mencari ketentraman dengan crranya 
k
sendiri. Ia seperti mendambakannya. Sekali ia pelotot­
an, sekali ia tutupkan ma.ten.ya. Ia seperti berlatib 

semedi. Ia tak hirailkan lag! orang-orang yang biasa. 
Ia pun tak memerlukan rumahnya lag!. Atap kecil cung­
kup di kuburan seperti sudah cukup menyelamatkan di-· 
r~a. Ia komat-kamit tak menentu. Ia mulai memasuki 
d a yang tersendiri. 

( hlm. 169 ) 

s-ubungan dengan perkembangan tQkob, Permana. e.»a t 
d!kategorilmrr sebagi tokoh ya~ mengalam! perkembangan 

atau sebagai tokoh komplek. Penggambaran tokoh kompleks 

in~ terdapat pada-perwa-taka.n-Permana yang yang mengalami 

perubahan, daribseorang yang aehat jiwanya menjad~ orang 

yang gila. 
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Parida (Ida) 

Farida adalah seorang gadis yang berumub sembilan be-

las tahun. s~at itu. ia tengah menempuh pendidikan di sebu­

ah sekolah menengah~ ])ilam cerita ini ia adalab anak dari 

pasangan PermaJ:18 dan Saleha. 

Jpabila dllibat dari !isiknya, ia mempunyai va jab yang 

ca~tik yang dilukiskan pengarang melalui kutipan berikut: 

••••• mengenai Ida. Farida, anaknya yang sedang menje­
lang bali!, yan1 badann.ya rampinf, kulitnya kunin1-
1anrsat., rambutnya panjang hitPm mengkilat, raut mu­
kanya selonj.onr telur, natanya lincsh, aliS11ye tebal, 
dan ..... .. 

C hlm. 21-22 ) 

Apa'hila dil.ihat dari perkembangannya, Ida merupakan tokob 

yang mengalami perkembangan. Perkembangen tersebut adaI.ah 

~ada awal.nya ia hidup dalam sebuah keluarga yang menganut 

agama Islam. Hidup bersama kedua orangtuanya tidak membu­

atnya bahagia, karena ia mengalami tekanan-tekanan yFng di­

lakukan oleh ayahnya. Perkembang~n selanjutnyaadalah saat 

kedatangan sumarto di rumahnya yang membawa kedamaian di 

batinya •. Kemudian Ida memasuki dunia perkawinan, yang se-
. 

kaligus mengubahnya menjadi Katholik. PerkembangPn terakbir 

adalab saat Ide mencapai ajalnye yang disebabken penggugur­

an kandungsn .. 

Perwatakan Ida digambarkan sebagai pihak yang lemah, 
dalam art! babwa ia selalu menjadi korban dari perbuatan 

dan keegoisan orang-orang di sekitarnye. Perlakuan ayahnya 
yang kejam terhadapnya, akhirnya mwmpengaruhi perkembanean 

jiwanya. Ida terbentuk menjadi gadis yang pendiam. Kekejem-

an ayahnya membua t Ida mengalami pertenta Jl€&n ba tin • kare-
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sumarto serta bayinya yang harus digugurkan untulc menghin­

darkan rasa malu orangtuanya. Pertentangan betiD tersebut 

dapat dllihat melalui kutipan berikut: 

"Anakku sayang ! " bisiknya 3:egi. Matanya berliDang, mem­
basah. 
•Mengapa e~gkau mening~alkan aku?• Ia menyesal. Amat 
menyesal. :cam:.ia segera menrkhayalkandirinya lari, 
lari dengan kandungann~, dengan perutnya yang membe­
aar! yang ditahan oleh kedua belab telapak tangannya. 
Lar, Iar~ menyelamatkan kesayangannya dan entah su­
dah ai mans. Membuat dunianya sendiri. Mengemong 
anaknya yang kian membesar. 

( hlm. 111 ) 

Pertentangan batin lain yang juga dialami Ida adalah seat 

dia keluar dari agama Islam. Dalam bFl ini, Ida mengalami 

dllema yang sulit pemecahannya. Di satu sis! ia beret mening­

galkan agama yang telah dianutnya se.Lama belasan tahun. Di 

sisi lain• ia sanrat membutuhkan Sumarto sebagai suaminya, 

yang konsekwensinya 1a harus mengikuti agama swnarto. 

sumarto 

sumarto digambarka:n sebagai seorang pemuda yang berumur · 

duapul.W\j-imaan tahun. Perawakannya sedang-sedans sa ja, te­

tapi kelihatan kukuh. Rambutnya hitam menrkilat. Diliha't ds­

ri pembawaannya, ia adalah orang yang halus clan sopan. 

sumarto tinggal di rumah Permana sebagai seorang pemon­

dok yang sedang ~enyelesaikan kuliahnya di Fakultas Hukum 

sambil bekerja di sebuah perusahaan asuransi. sumerto adelab 

seorang penganut agama Katholik yang berusahe untulc memperta­

hankan agama yang telah diyakin!nya. 
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yang kedua adalah saat sumarto datang ke rumeb Perma-

na dengan tujuan mencari tempat indekost. 

Timbul pikiran pada Permana, ada bPiknya menerima orang 
yang menumpang macam ini. Ia inget pada kamar kosong di 
dekat gudang, di belakang. ])an yang lebih diingat lagi 
adalah uangnya. Lwpayan, pikirnye. Sekurang-kurengnye 
sepulub ribu. Tapi angka itu tidak ia sebutkan. 

( hlm. 44 ) 

Kutipan di atas secara tidak langsung menunjukkan latar spi­

ritual, yaitu bebwa kedatangan sumartcl tersebut mendatangkan 

barapan. baru pada diri Permana. Berarti pula bahwa Permana 

akan menerima pengbasilan dari uang sews tersebut. 

Pembabakan waktu yang ketiga adalah seat Ida bamll di 

luar nikah. Latar spiritual yang ditimbulkan dari peristiwa 

iDi adalah babwa kebamilan di luar nikah akan menimbulkan 

masalah., terutama bagi yang bersangkuta;.. Pengarang meng­

gambarkan masalah densan konflik batin pads diri pelakunya. 

Yang keempat adalah seat kandunsan .-Ida digugurksn oleh 

Permana. Later spiritual yang ditimbulksn adalah mUDcul.nya 

anggapan bahwa pelaku pengguguren tersebut adalab orang yang 

sangat kejam den tidak mengindahkan larangen-lPrangen agema . 
tentang pembunuhan • 

. Yang kelima adalab east pernik~han Ida dengsn Sumarto. 

Latar spiritual.nya dapat dilihat dari kutipan berikut: 

Saleha mengenakan kebaya yang paling bagus yan1 1a mi­
liki. Ia tidak membuat baju .baru seperti biasa terjad! 
~da seoranr ibu yens akan mengawinkan anak.nya. BUkan 
tuie~r!h!1~~g~~u, tapi perasaannya menaban dia un-
Demikian p:fa ~engan Permana. Ia cuma mengenakan jes 
yang sudah agak lusuh. Mengenakan dasi pemberian orang 
Mengenakan pee! yang sudc.h agak kumel. • 

( hlm. 142 ) 
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Saleha 

Saleha digambarkan sebagai seorang istri yang menghi­

dupi keluarranya dengan bekerja di sebuab kentor. Later 

belakang keluarganya dilendasi oleh rasa kearamean Islam 

yang kuat •. Saleha 

Dilihat dari perkembangan jiwanya, Saleha termasuk 

tokoh yang kompleks. Perkembangan~ju,a5ya merupakan penga­

ruh dari pwrwatakan Permana. Pada mulanya hidupnya.tenan(. 

Tetapi sejak Permana berubah menjadi kejam, ia sering me­

ngalami tekanan-tekanan. Beban yang diderita Saleha tidak 

hanya tekaman yang diterima dari suaminya saja, namun ada 

hal lain yang mempengaruhi jiwanya, yaitu keluarnya Ida da­

ri agama Islam. Perpindahan agama yang dllakukan Ida terse­

but, pada akbirnya menimbulkan pertentEngan bPtin padanya. 

·3.4. Latar 

Latar pada sebuah fiksi salah satunye menunjuk waktu 

dan tempat peristiwa. Perietiwa yang terjadi dalam novel 

g dapat diklasifikasikan dalam l!ma pembabakan waktu yang 

disusun berdasarkan perkembangan cerita. 

Yang pertama adalah w~ktu Permena diberhentikan dari 

tempatnya bekerja. Pelukisan latar spiritual dari peristi­

wa pemecatan Permana dari pekerjaannya adalah perubahan 

status Permana dari seorang karyawan menjadi seorang peng­

angguran. Status Permana yang pengangguran tersebut menim-

bUlkan latar spiritual bahwa status tersebut past! menim­

buJ.kan maaalah terutema pada jiwa Permana. 
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Ada beberapa jembangan berisi.· bunga yang didekatkan 
pada kursi mempelai. Buket kiriman didekatkan pada 
pintu masuk. Tapi suasana yang dingin .tidak tertolong 
olehnya. Jauh dari kehangatan, jauh dari kemeriahan. 

(KP, hlm 142) 

Kutip&n di atas menggamb~rkan bagaimana suasana pesta 

pernikahan Ida. Tergambar bahwa pernikahan tersebut meru­

pakan pernikahan yang tidc:k .. llazim, karena tidak ada suasa­

na yang menggambarkan kegembiraan. 

yang keenam adalah saat Ida meninggal dunia serta sa­

at perubahan pada diri Fermana yang menjadi gila. suasana 

yang ditimbulkannya adalah perasaan sedih dan pilu yang 

mendera orang-orang yang di tinggallcan .oieh Ida. 

secara fisik, latar delam novel KF tidak dilukiskan 

secara jelas. walaupun begitu, pen@B.rang mE.sih menunjukkan 

tempot-tempat terjadinya per~stiwa meskipun secara tidak 

terperinci. }eristiwa-peristiwa da1~m novel g_ terjadi di 

kota Bandung dan Jati~angi. ilpabila dirunut secara lebih 

rinci kejadian yang ada di kota Bandung adalah rumah Per­

rr.ana, yang·:merupak~n tempat tinggal Permana dan keluarganya; 

rumab sakit Cihampelas yang merupakan tempat Ida menjalani 

operas! kandungan; sekolah, tempat~Ida menuntut ilmu; Cia­

teul, yang merupakan tempat Saleha mencari obat untuk meng­

gugurkan kandungan Ida; serta pemakaman Fandu, tempat Ida 

dikuburkan dan tempat Permana kehilangan ingannya. sedang­

kan tempat-tempat kejadian yang ada di Jatiwangi adalah ru­

mah surono, yaitu tempat Ida menet~p setelab ia menjalani 

pernikahan dan rumab sakit, yang merupakan tempat Ida me­

ninggal dunia. 
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3.5 sudut J?andang 

sudut pandang yang digunakan dalam novel g adalah su­

dut pandang dengan teknik Third Person Narrator atau pence­

rita orang ketiga. Penceri~a menggambarkan tokoh-tokohnya 

dengan sapaan Hdia 11 atau dengan menyebut nama tokoh. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa pencerita dalam novel KP. 

dengan pencerita diaan. Pencerita diaan in! tidak hanya ta­

bu tentang apa yang dikerjakan oleb tokoh-tokohnya, tetapi 

juga mengetahui apa yang dip1kirkan maupun spa yang dirasa­

kan oleh tokoh-tokobnya. 

Maka ia merasa dirinya berhara,a lagi. Ia akan berpen­
dapatan lagi. Ia akan menjadi laki-laki lag! yang me­
nunjukkan kepada ya_ng lain, b;~wa iapun menghidupi ke­
luarganya, bahwa !a tidak hidup dari keringat istrinya. 

( g, hlm 48 ) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pencerita dapat me­

ngetahui apa yang tengah dialami oleh tokoh-tokohnya serta 

mengetahui pikiran dan perasaan tokohnya. Pencerita menge­

tahui apa yang d!rasakan I-ermana saat sumarto mengemukakan 

maksudnya untuk indekost di rumahnya. Pengamatan pencerita 

diaan dalam novel KP tidak hanya pada tokoh utama saja, te­

tapi juga semua tokoh yang lain. 

Ida merasa dikalahkan. Ia tidak terima. Tapi untuk me­
nyampaikan prasangkanya, bahwa ayabnya beruseha memi­
sahkan mereka, ia merasa tidak patut. Bagaimanapun ia 
merasa tidak pantas menjelek-~lekkan ayahnya sendiri. 
Ia diam beberapa saat. 

( g, hlm 69 ) 

sumarto tidak berputus asa. Iaberpikir bagaimana bisa 
mendap~t keterangan mengenai kekasihnya itu. 

( KP, hlm 106) -

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS STRUKTURAL DAN... HERLIN SRI SOEPADMI



54 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tidak banya tokoh utama 

saja yang digambarkan oleh pencerita, tetapi tokoh Ida 

serta tokoh sumarto juga digambarkan melalui perasaan dan 

pikirannya. 

Penggunaan sudut pandang dengan teknik dia~n ini mem-

batasi pembaca dalam mengembangkan imajinasinya. semua 

yang ingin diketahui pembaca sudah diberitabu oleh pence­

rita. 

3. 6 Ga.ya dan Gaya Bahasa 

Bahasa yang digunfkan oleh pentarang adalah bahasa 

yang sederhana, dalam artian babwa babasanya mudab dicer­

na. Penggunaan kalimat yang pendek-pendek lebih ·memudah­

kan pembaca untuk memabaini cerita. 

selain babasa Indonesia, pengarang menggunakan baha­

sa Sunda sebagai sarana penceritaannya. walaupun ~secara 

kuantitas penggunaan bahasa sunda tersebut tidak banyak, 

namun kedudukannya cukup berpengaruh d~lam cerita. Peng­

gunaan bahasa sunda tersebut disengPja pengarang dengan 

tujuan lebih menghidupkan cerita yang mempunyai latar da­

era h Bandung. 

"Mengapa? Ku naon atuh? (Mengapa). Pikiran Nenek Leng­
kong kacau dibuatnya. "Jadi bagaimana? 11 tanyanya lagi 
gemetar. 

( g, hlm 13 ) 

Penggunaan bahasa sunda tersebt juga digunakan penge­

rang dalam istilab kekerabatan. Sebagai panduan bagi pem-

0 
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baca yang kurang memahami istilab tersebut, pengarang men­

jelaskan malma istilah-istilah tersebut pada novel bagian 

paling akhir. Istila.h-istilah tersebut adalah ~ (hal 21 ) , 

Enden (hal 71), ~ (hal 72), Kang atau Akang (hal 80), 

serta ~ (hal 73). 

Selain menggunakan istilah-istilah seperti yang telFh 

disebutkan di atas, pengarang jugs menggunakan gaye baha­

sa, yaitu pemakaian kata-kata kiasan dsn pe~bandingan •un­

tuk melukiskan suatu maksud dari pengaran~. :::::Gaya babasa 

yang digunakan pengarang tersebut di antaranya adalah: 

Polisidenton yang merupakan gaya bahasa yang berupa 

acuan, yang bersifat padat dan mampat, di mana beberapa 

kata, frasa, a tau. klausa yang sederajat dihubungkan dengan 

kata sambung. Gaya bahasa ini dicontohkan o.l.eli. .... ~ pengarang 

seperti kalimat di bawah ini: 

waktu Ida akan. ditinggalkan, Surono dan sutarmi dan 
sumarto memperlihatkan kasih sayang yang luar biasa:-

( g, hlm 9 ) 

Ironi, yaitu suatu ecuan yang ingin mengatakan sesua­

tu dengan makna atau maksud berlainan dEri apa yeng ter­

kandung dalam rangkaian kata-katanya, seperti yang dicon­

tohkan pengarang saat surono tidak mampu berbuat apa-apa 

saat Ida jatuh sakit. 

surono, yang badannya tinggi besar, ~ menunjukkan 
berat badannya saja. 

( g, hlm 11 ) 

Selain contoh di atas, pengarang masih memberikan contoh 
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lagi tentang ironi, yai tu sindiran Saleha kepada :} Pel!'rnana 

yang sudah terbiasa memukul anaknya, seperti yang 

pada kutipan berikut: 

tampPk 

"Asal kau tahu batas saja. ijenasihati anak buken de­
ngan memukulnya," sambungnya. 
1•• - • • • • • I o • •• ~ :. o •:. • , • ~ _...,. ________ ..: - ~ _,,,_ __ ---..: .. 

( g, hlm 57 ) 

Personifikasi yang merupakan.gaya bahasa kiasan yang 

11mng.gani'.bal:kan J,:anda··be.naa mati at.amrang-barang yang tidak 

bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat,kemanusiaan se­

perti dicontohkan dalam kutipan-kutipan berikut: 

Kemampuannya habis ditelan oleh ~erasaannia yang ka­
cau, yang hancur oleh kabaro"iiru mengenai menantunya 
yang disayanginya. 

( g, hlm 11 ) 

Fohon-pobon cemara bermunculan. Bentuk-bentuk kuburan 
dengan atap~et~p cungkupnya. Tanda palang salip h!!_­
pir menampar mukanya. 

( ~, hlm 20 ) 

Metonimia, yaitu gaya bahasa yang mempergunakan ·sebu­

ah kata untuk menyatakan suatu h~l lain, k&rena mempunyei 

pertalian yang sangat dekat. Pengarang mencontohkan gaya 

bahasa ini dengan menunjukkan salib sebagai lambang bagi 

ka um Kristen. 

Tangannya yang gemetar mengangkat kain putih yang me­
nutupi muka jenazah. Ia tak mampu menatapnya lama-la­
ma, Ia berlutut dan membuat salib di dedanya. Memang­
gil nama Tuhan, dan kemudian menangi's tersedu-sedu 
sambil memegang tempat tidur keras-keras. 

( g, hlm ! ! ) 

Anafora yang merupakan repetisi yang berwujud peru­

langan kata pertama pada tiap baris atau kalimat berikut-
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nya. Contob pemakaian gr.ya bahc:sa ini pads novel g adalehi 

"Ya, 11 jawab yang di tanya. Ia lebih tahu. ~ lebih te­
li ti, Katholik, 11 tambahnya:-

( g,_11:t.m: .1 2 ) 

sementara Saleha membereskan ruangan depan dan ruangan 
tengab, ia dijerat oleh pikiran sekitar kematian anak­
nya; mengenai ~ yang tampak di rµang matanya dan me­
ngena! apd yang aa.dl be.l~knya·i;~mengenai:. ap'! yang .. oa­
kal terJa 1 besok dan yang bersangkutan dengannya. 

( g, hlm 17 ) 

Epistrofa adalab repetisi yang berwujud perulangan ka­

ta atau frasa pada akhir baris atau kalimat berurutan, se­

perti dicontobkan di bawah ini: 

Menunggu hubungan dengan Bandung menggelisahkan seka-
11, melelahkan sekali. Detik-detik terasa menjadi"""'tiina 
sekali. 

(KP, hlm 12 ) 

:Pleonasme yang merupakan acuan yang mempergunakan kata­

kata lebih banyak dari pada yang diperlukan untuk menyataken 

satu pikiran atau gagasan. lpabila kata yang berlebihen ter­

sebut dibllangkan, artinya tetap utuh. 

sumarto menyerabkan tangkai telepon !tu pada 
Ia sendiri tak mampu lagi berpikir. ~ pegang 
nya dengan kedua belab tengannya. 

ibunya. 
kepala-

( KP blm 14) -
.Asindenton ~e::cupakan acua.n yang bersifat ,.-:-padat dan 

mampatdi mana beberapa kata, frasa, atau·klause yeng sede­

rajad tidak dihubungkan dengan kata.sambung, seperti dicon­

tohkan melalui kitipan-kutipen berikut ini: 

Mendengar keributan di tengab melam, Permana bangun. 
Dan setelah ia tahu apa yang terjadi, dia pun merun-
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duk, menangis, sedih. -
( g, h115 ) 

••• mengenai Ida, Farida, anaknya yang sedang menje­
lang balig, yang badannya ramping, kulitnya kuning 
langsat, rambutnya hitam panjang hitam mengkilat, ra­
ut mukanya selonjong telur, matanya lincah, alisnya 
tebal, dan mengenai diri masing-masing. 

( ICB, hlm 23) -
Hiperbola, yaitu suatu gaya bahasa yang mengandung su­

atu pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan 

sesuatu hal. Gaya bahasa jenis in! dicontohkan pengarang 

seperti kutipan di bawah ini: 

waktu pintu dibuka, tak ubahnya Saleha seperti dita­
brak oleh bibinya yang kemudian merangkulnya sambil 
menangls. 

( g, hlm 14 t 
Anastrof, yang merupakan gaya retoris yang diperoleh 

dengan pembalikan susunan kata yang biasa dalam kalimat. 

11 Mencari \ekerjaan di luar, dia tidak mau lagi. Dia 
merasa ke akutan. Dli' katakaii';Ketidaki"ail.an sudab . 
meranjah ke mana-mana. Dia merasa terpukul sekali oleh 
pengalamannya di pabrik itu. Dia sudah kapok. 11 

( KP, hlm 29) -
Perifrasis, yaitu gaya bahasa yang mempergunakan kata­

kata yang berlebihan, di mana kata-kata yang berlebihen ter­

sebut sebenarnya dapat diganti dengsn satu kata seja • 

••••• Permana bersimpuh di ates tanah menghadap kuburFn 
Ida. Tak peduli malam, tak peduli gelap. Apa yang akm 
8i~~~~~fRn~l~h1gr:~!e~tinm!~gi~i8~lt,n~~~age~:~ie~8 ~a-
ranya sendiri. Io seperti mendambakannya. Sekali ia pe­
lototkan, sekali !a tutupkan mrtanya •. Ia seperti berla­
tih bersemedi. Ia tak hirauksn lagi orang-orang yr.ng 
biasa. Ia pun tak memerlukan rumahnya lagi. Atap kecil 
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cungkup di kuburan _seperti sudab cukup menyelamatkan 
dirinya. Ia komat-kamit tak menentu. Ia mulai ,mema­
suki dunia yang tersendiri. 

( g, hlm 169 ) 

Pemakaian beberapa kalimat yang digunakan oleb pengarang 

di atas dapat diganti dengan satu kalimat saja, yaitu Per­

mana berubah menjadi gila. 

Demikian gaya bahasa-gaya bahasa yan·g dapat di temukan 

dalam novel g, yang kehadirannya dapat mengungkapkan emo­

si dari pengarang. 

3.7 Tema 

Tema cerita dalam novel !Q: adalah pentingnya keimanan 

yang merupakan dasar dan menjadi pedoman menusia dalam 

menghadapi kebidupan. Tokoh-tokoh novel g banyak yang me­

lakukan penyelewengan terhadap norma-norma agama. Perbuate:r_. 

annya pada akhirnya meyerang mereka sendiri. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan konflik batin yang mereka alami akibat 

perbuatannya tersebut. Permana yang tidak mempunyai keta­

bahan akbirnya mengalami frustasi ketika ia dikeluarkan da­

tempat kerjanya. Pentingnya keimanan juga dapat dilihat da­

ri peristiwa yang menimpa Ida. Hal ini dapat dijelaskan da­

ri perbuatan Ida yang melakuken zina dengan sumarto ·:iy~ng 

pada a~hirnya menimbulkan konflik, tidak saja bagi Ida te­

tapi juga bagi orang lain. Dari peristiwa-peristiwe terse­

but di atas dapat diketohui bahwa nilai keimanan seseoreng 

mendasari perbuatannya. 
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Penelitian sebuah karya sastra pada dasarnya adalah 

penelitian tentang keseluruhan karya tersebut. Meskipun 

penelitian dapat dilakukan dengap menganalisis unsur-un­

aur struktur secara terpisah, namun unsur-unsur tersebut 

mempunyai keterjalinan yang secara bersama-sama mewujud~ 

kan makna yang menyeluruh. Oleh karena itu, kita harus me­

nyikapi sebuah cipta sastra sebagai suatu .. ··· kesatuan yang 

utuh. cara kerja dalam penelitian ini adalah menghubungkan 

tema dengan unsur-unsur yang lain. Hal ini berdasarkan pe­

nilaian bahwa tema adalah ide dominan yang mendasari ceri­

ta. 

Secara tidak langsung, alur dapat menggambarkan tema 

cerita. Hal ini disebabkan dalam alur terdapat rentetan ke­

jadian yang di dalamnya ada konflik-kon!lik. Melalui kon~ 

flik-konf'lik inilah ada sesuatu yang harus disikapi, yang 

berisi tentang nilai-nilai moral. Kon!lik yang dialami oleh 

permana dan Ida menunjukkan bahwa iman yFng kuat akan meng­

hindarkan orang dari perbuatan yang merugikan. 

unsur penokoban ikut berperan dalam mewujudkan tema 

ceri ta. nalam sebuah karyEt sastra • tokoh berperilaku dan 

berperan untuk menyampaikPn nilai-nilai moral yang biasanya 

terkendung dalam tema. nalam bal ini, penggambaran tentang 

tema no.v..el KP dicontohkan dengan tokoh permana. yang sering 

berbuat kejam dan mengalami frustasi lcarena penyelewengan­

penyelewengannya terhadap norma-norma agama •. Tokoh lain 
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yang berperan serta mewujudkan tema adalab [da, dengan kon­

flik batin yang dialami setelah perpindahan agama yang di­

lakukannya. Perwatakan dari tokob-tokob tersebut dapat mem­

bangun tema cerita, dan melalui konflik yang dialami tokoh 

tersebut cerita mengalir. 

Tema cerita juga didukung oleh keberadaan lP.tar. Latar 

berpengarub untuk menciptakan suasana cerita~ r,atar yang 

bertentangan dengan suasana religius tidak menggambarken ke­

damaian. Hal ini ditunjukkan oleh penyelewengan-penyeleweng-

an terbadap norma agama dalam keluarga Fermana yang pada 

akhirnya menyebabkan hancurnya keluarga tersebut. 

Dari ulasan di at•s,diketabui babwa setiap unsur da­

lam sebuah karya fiksi bukanlah unsur yang berdiri sendiri­

sendiri, tetapi ada suatu hubungan di antera unsur-unsur 

terse but. 
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